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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan stres kerja
terhadap kinerja perangkat desa di kecamatan puring. Pada penelitian ini, beban kerja dan stres
kerja sebagai variabel bebas, dan variabel kinerja sebagai variabel terikat. Populasi dalam
penelitian ini adalah perangkat desa di kecamatan puring kabupaten kebumen yang berjumlah
250 orang. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, untuk mendapatkan
sampel dengan rumus Slovin yaitu berjumlah 72 orang. Teknik pengambilan data dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner.

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dan statistika. Analisis statistika
meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji multikolinieritas, uji heterokesdatisitas, uji normalitas,
uji t, uji f, dan uji koefisien determinasi. Dari analisis regresi berganda yaitu uji t, dapat
disimpulkan bahwa variabel beban kerja dan stres kerja berpengaruh positif dan signifikan.
Dari hasil uji f diketahui bahwa seluruh variabel independen pada penelitian ini berpengaruh
signufikan terhadap variabel Kinerja pada perangkat desa di kecamatan puring kabupaten
kebumen. Nilai R Square pada uji koefisien determinasi mempunyai nilai 46% dan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain.

Kata kunci: Beban Kerja, Stres Kerja dan Kinerja

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sumber daya manusia (SDM)/karyawan merupakan salah satu aset terpenting yang
mempengaruhi jalannya organisasi kerja, dengan kata lain keberhasilan suatu organisasi kerja
sangat tergantung pada aktivitas dan hasil kerja karyawan dalam menjalankan tugas dan
kewajiban yang dibebankan menjadi tanggung jawabnya. Kinerja karyawan dapat diartikan
sebagai hasil kualitas dan kuantitas kerja yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugas yang menjadi tanggungjawabnya sesuai dengan tujuan organisasi kerja
tempat dirinya bekerja (Handoko, 2010: 67).

Kualitas pelayanan publik akan semakin baik apabila perangkat desa memiliki kinerja
yang baik, karena masyarakat membutuhkan aparatur yang profesional, kebutuhan pelayanan
yang semakin kompleks serta pelayanan yang cepat dan tepat. Aparatur pemerintahan yang
berada ditengah-tengah masyarakat harus mampu memberikan berbagai pelayanan yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat seperti dalam menyelesaikan segala permasalahan administratif
di desa.

Menurut Meshkati dalam Anggit (2014:5), beban kerja adalah suatu perbedaan antara
kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi. Faktor



internal dapat berupa kemampuan karyawan, sedangkan faktor eksternal dapat berupa dari
beban kerja serta keadaan strees yang dialami oleh karyawan.

Stres kerja merupakan perasaan yang menekan atau merasa tertekan yang dialami
karyawan dalam menghadapi pekerjaan. (Mangkunegara, 2005:28).Menurut Handoko (2001)
stres adalah suatu keadaan yang mempengaruhi emosi proses berfikir dan kondisi seseorang.
Stres yang terlalu tinggi atau rendah, dalam jangka waktu tertentu dapat menurunkan kinerja.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uaraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Puring
Kabupaten Kebumen ?

2. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Puring
Kabupaten Kebumen ?

3. Apakah beban kerja dan stres kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
perangkat desa di Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen ?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja
perangkat desa di Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen, untuk mengetahui pengaruh stres
kerja terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen, dan untuk
mengetahui pengaruh secara simultan beban kerja dan stres kerja terhadap kinerja perangkat
desa di Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen.

TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja

Menurut Handoko (2010:67), kinerja karyawan dapat diartikan sebagai hasil kualitas
dan kuantitas kerja yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas yang
menjadi tanggung jawabnya sesuai dengan tujuan organisasi kerja tempat dirinya bekerja.
Menurut Mangkunegara (2000:67) kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Beban Kerja

menurut Schultz and Schultz dalam M. Zainal (20016:65), beban kerja adalah terlalu
banyak melakukan pekerjaan dibandingkan dengan waktu yang tersedia atau melakukan
kegiatan yang terlalu sulit bagi karyawan untuk dikerjakan. Menurut Meshkati dalam Anggit
(2014:5), beban kerja adalah suatu perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan
tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi.
Stres Kerja
Menurut Mangkunegara (2005:28), Stres kerja adalah perasaan yang menekan atau merasa
tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Menurut Hariandja (2002:303)
adalah situasi ketegangan atau tekanan emosional yang dialami seseorang yang sedang
menghadapi tuntutan yang sangat berat dan hambatan-hambatan yang dapat mempengaruhi
emosi, pikiran dan kondisi fisik seseorang.



Kerangka Pemikiran
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H1: Ada pengaruh beban kerja terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Puring
Kabupaten Kebumen.

H2: Ada pengaruh stres kerja terhadap Kinerja perangkat desa di Kecamatan Puring
Kabupaten Kebumen.

H3: Ada pengaruh beban kerja dan stres kerja terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan
Puring Kabupaten Kebumen.

METODE PENELITIAN

Obyek dan Subyek Penelitian
Obyek pada penelitian ini adalah kinerja, beban kerja, dan stres kerja. Subyek dalam penelitian
ini adalah perangkat desa di wilayah Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen.

Definisi Variabel Penelitian

1. Beban Kerja (X1)
Menurut Meshkati dalam Anggit (2014:5), beban kerja adalah suatu perbedaan antara
kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi.

2. Stres Kerja (X2)
Menurut Mangkunegara (2005:28), Stres kerja adalah perasaan yang menekan atau merasa
tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan.

3. Kinerja (Y)
Menurut Handoko (2010:67), kinerja adalah sebagai hasil kualitas dan kuantitas kerja yang
dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas yang menjadi tanggung
jawabnya sesuai dengan tujuan organisasi kerja tempat dirinya bekerja.

Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data Primer

Data ini diperoleh langsung dari subjek yang diteliti yaitu perangkat desa di Wilayah
Kecamatan Puring dengan cara memberikan kuesioner atau daftar pertanyaan kepada
responden.

Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data atau catatan yang diperoleh dari kantor
kelurahan di wilayah Kecamatan Puring yang ada hubungannya dengan penelitian ini.



Teknik Pengumpulan Data

1.

2.

3.

Kuesioner yaitu dengan membuat daftar pertanyaan yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti dan diajukan kepada responden.

Studi Pustaka merupakan cara pengumpulan data dengan sumber data dari buku pustaka,
internet dan jurnal yang berhubungan dengan penelitian.

Wawancara yaitu mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung kepada beberapa
responden untuk memperoleh informasi yang berguna bagi peneliti. Penelitian ini
menggunakan jenis wawancara tidak terstruktur dengan tujuan agar dapat memperoleh
informasi yang lebih banyak dan dapat membuat proses pertukaran informasi yang lebih
terbuka.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perangkat desadi Wilayah Kecamatan Puring Kabupaten
Kebumen. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah metode purposive
sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Jumlah sampel yang
diambil dibulatkan menjadi 72 orang responden (rumus slovin).

Teknik Analisis Data

1.

Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan berdasarkan pandangan dan pemikiran secara teoritis yang
disajikan dalam bentuk keterangan dan penjelasan yang sifatnya non statistik.

Analisis Statistika

Analisis statistika adalah metode analisis data dengan menggunakan angka-angka yang

diperoleh dari pengolahan data melalui rumus yang tepat. Analisis statistika yang

digunakan meliputi:

a. Uji Validitas
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jadi, validitas
adalah mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah dibuat betul-betul
dapat mengukur apa yang hendak diukur. Analisis terhadap hasil uji validitas pada
penelitian ini dengan menggunakan bantuan programisasi komputer dengan program
SPSS 23.0 for Windows, dengan rumus seperti yang dikemukakan oleh Arikunto
(2002) adalah sebagai berikut:

n.yxy — (Ex)Xy)

rXxy =
V{nZx? — (Z0)2HnXy? — (Ty)?}

Keterangan :

r : koefisien korelasi

n : jumlah responden

X - nilai item yang dipertanyakan

y - nilai total item

Menentukan r tanel dengan rumus df = n-k-1, dimana :

daf = degree of fredoom

n = sampel

k = variabel independen

Dengan level of significance 5% maka dasar analisisnya (Ghozali, 2009) :



a) Apabila rhitung > rapel (0 = 0,05) berarti item tersebut valid.
b) Apabila rhitung < rtapel (0. = 0,05) berarti item tersebut tidak valid.

b. Uji Reliabilitas
Suatu angket dikatakan reliabel (andal) jika jawaban responden terhadap pertanyaan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas
menggunakan one shot atau diukur sekali saja dan kemudian hasilnya dibandingkan
dengan hasil pertanyaan lain.

k Yob?
r :[(k—l)] [1 - Yot2 J

Keterangan~

r - reabilitas instrumen

k : banyaknya butir soal atau pertanyaan
Yob? : jumlah varians butir

Yob? : Varians total

Untuk menguiji reliabilitas butir :

a) Jika Cronbach Alpha > 0,60 atau 60%, maka butir atau variabel tersebut reliabel.

b) Jika Cronbach Alpha < 0,60 atau 60%, maka butir atau variabel tersebut tidak
reliabel.

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinieritas

Pengujian terhadap multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah antara
variabel bebas yang satu dengan yang lain dalam model regresi memiliki hubungan
yang sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau bahkan
mendekati 1). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dalam model
regresi dapat dideteksi dengan melihat (Ghozali, 2009:95): Besaran VIF (Variance
Inflaction Factor) dan Tolerance, berisi (1) Pedoman suatu model regresi yang tidak
terjadi multikolinieritas adalah mempunyai nilai VIF (Variance Inflaction Factor)
dibawah 10 dan tolerance diatas 0,1. (2) Pedoman suatu model regresi yang terjadi
multikolinieritas adalah mempunyai nilai VIF (Variance Inflaction Factor) diatas 10
dan tolerance dibawah 0,1. Besaran korelasi antar variabel independen. Pedomannya
adalah koefisien korelasi antar variabel independen haruslah lemah (dibawah 0,5).

b. Uji Heterokesdastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.

c. Uji Normalitas
Tujuan uji ini adalah untuk menguji apakah sebuah model regresi, variabel dependen,
variabel independen atau keduanya mempunyai ditribusi normal ataukah tidak. Model
regresi yang baik adalah distribusi normal atau mendekti normal.
a) Jikadata menyebar di atas garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka
model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas.



b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi tersebut tidak memenuhi asumsi normalitas.

4. Analisis Regresi
Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen, dengan asumsi variabel yang lain konstan. Rumusnya adalah
(Arikunto, 2002: 85): Y =a + biX1 + b2Xz2 + e
Keterangan :
a : konstanta
b1 : koefisien regresi beban kerja
b2 : koefisien regresi stres kerja
Y : Kinerja
X1: Beban Kerja
X : Stres Kerja
e :error

5. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguiji signifikan secara parsial pengaruh variabel independen
(X) terhadap variabel dependen (Y) dalam model regresi yang sudah dihasilkan,
rumusnya sebagai berikut:

. rVr—k—1

hitung — m
Keterangan :
r = Koefisien korelasi parsial
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah data atau kasus
Menentukan t apel dengan rumus df = n-k-1
Dimana :
df = degree of fredoom (derajat kebebasan)
n = sampel
k = jumlah variabel

Hipotesis statistiknya adalah sebagi berikut (Ghozali, 2009:91) :
a) Tidak ada pengaruh signifikan apabila thitung < ttaber dan signifikansi > 0,05.
b) Terdapat pengaruh signifikan apabila thiung > tianer dan signifikansi < 0,05.

b. Uji Hipotesis Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh secara bersama-sama
(simultan) variabel bebas (beban kerja dan stres kerja) terhadap variabel terikat
(kinerja). Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

RP(n—-k-1)
~ K(1—-R?
Keterangan:
F = nilai koefisien
R? = koefisien determinan



n = jumlah sampel

K =jumlah variabel bebas

Menentukan Franer dengan rumus (Ghozali, 2009)

df 1 (dengan pembilang) =k-1

df 2 (dengan penyebut) =n-k

Dimana :

df = degree of fredoom

n = sampel

k = jumlah variabel

Hipotesis statistiknya adalah sebagi berikut (Ghozali, 2009:91) :

a) Apabila Fniwng yang diperoleh dari hasil perhitungan regresi signifikansinya lebih
kecil dari 0,05 dan Fhitung > Franel, maka hipotesis diterima.

b) Apabila Fniwng Yang diperoleh dari hasil perhitungan regresi signifikansinya lebih
besar dari 0,05 dan Fnitung < Ftabet, maka hipotesis ditolak.

Koefisien Determinasi

Untuk melihat kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat dapat
diketahui dari besarnya koefisien determinasi berganda (R?). Dengan kata lain nilai
koefisien digunakan untuk mengukur besarnya sumbangan dari variabel bebas. Jika
R? diperoleh dari hasil perhitungan semakin besar atau mendekati 1, maka dapat
dikatakan bahwa sumbangan dari variabel bebas terhadap variabel-variabel tidak
bebas semakin besar. Hal ini berarti bahwa model yang digunakan semakin baik untuk
menerangkan variasi variabel tidak bebasnya. Secara umum dapat dikatakan bahwa
besarnya koefisien determinasi (R?) berada diantara 0 dan 1.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif
Dalam penelitian ini analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data responden.
Analisis deskriptif dalam penelitian ini, penyajian data menggunakan tabel sebagai berikut:

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Tabel 1V-1
Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur
Umur Jumlah Prosentase (%)
30 < Tahun 15 21
30 — 40 Tahun 29 40
41 — 50 Tahun 24 33
> 50 Tahun 4 6

Sumber : Data Primer Diolah, 2017.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 1V-2
Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Laki-laki 67 93
Perempuan 5 7

Sumber : Data Primer Diolah, 2017.



3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Tabel 1V-3

Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase (%)
SD 5 7
SMP 16 22
SMA 46 64
D3 2 3
Sarjana (S1) 3 4

Sumber : Data Primer Diolah, 2017.

Tabel 1V-4
Klasifikasi Responden Berdasarkan Masa Kerja
Lama Bekerja Jumlah Prosentase (%)
<10 tahun 25 35
10 — 20 tahun 30 42
21 — 30 tahun 13 18
> 30 tahun 4 6

Sumber : Data Primer Diolah, 2017.

Analisis Kuantitatif

1.

Uji Validitas

Responden untuk uji validitas berjumlah 72 responden dengan derajat kebebasan (n-k-1)
atau (72-2-1) = 69 dan a = 0,05 diperoleh angka tabel sebesar 0,234. Adapun uji variabel

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Variabel Beban Kerja (X1)

Tabel I1V-5
Hasil Uji Validitas Beban Kerja
Butir r hasil r tabel Keterangan
1 0,775 0,234 Valid
2 0,764 0,234 Valid
3 0,805 0,234 Valid
4 0,848 0,234 Valid
Sumber : Data Primer Diolah, 2017.
b. Variabel Stres Kerja (X2)
Tabel 1V-6
Hasil Uji Validitas Stres Kerja
Butir r hasil r tabel Keterangan
1 0,622 0,234 Valid
2 0,714 0,234 Valid
3 0,780 0,234 Valid
4 0,806 0,234 Valid
5 0,331 0,234 Valid

Sumber : Data yang diolah, 2017.




c. Variabel Kinerja (Y)

Tabel 1V-7
Hasil Uji Validitas Kinerja
Butir r hasil r tabel Keterangan
1 0,875 0,234 Valid
2 0,838 0,234 Valid
3 0,814 0,234 Valid
4 0,719 0,234 Valid
5 0,402 0,234 Valid

Sumber : Data yang diolah, 2017.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui kehandalan kuesioner penelitian yang
digunakan. Reliabilitas instrumen penulis diuji dengan mengacu pada rumus Alpha
Cronbach yang kriteria pengujiannya adalah kuesioner dikatakan reliabel jika perolehan
nilai reliabilitas hasil perhitungan Cronbach Alpha > 0,6.

Tabel 1V-8
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Nilai Kritis | Keterangan
Alpha
Beban Kerja 0,807 0,60 Reliabel
Stres Kerja 0,684 0,60 Reliabel
Kinerja 0,792 0,60 Reliabel

Sumber : Data yang diolah, 2017.

3. Uji Asumsi Klasik
Uji tersebut meliputi uji multikolinieritas, heterokesdastisitas dan normalitas.
a. Multikolinieritas
Tidak adanya multikolinieritas ditentukan dengan angka VIF dibawah 10 dan
tolerance diatas 0,1. Hasil analisis data dengan program SPSS 23.0 diperoleh output
sebagai berikut:

Tabel 1V-9
Hasil Uji Multikolinieritas

. Collinierity Statistics
No. | Variabel Bebas Tolerance VIF
1 Beban Kerja 0,737 1,356
2 Stres Kerja 0,737 1,356

Sumber : Data yang diolah, 2017.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai tolerance diatas 0,1 dan VIF
dibawah angka 10 sehingga model regresi tidak terjadi multikolinieritas, sehingga
model regresi dapat dipakai.

b. Heterokesdastisitas
Pengujian dimaksudkan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.



Gambar 1V-1
Uji Heterokesdastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: JmLY

Regression Studentized Residual
0
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Regression Standardized Predicted Value
Sumber : Data yang diolah, 2017.
Pada gambar di atas tidak menunjukkan adanya pola yang jelas serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka pada model regresi
tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas.

Normalitas

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi
variabel bebas, variabel terikat atau keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak.

Gambar V-2

Uji Normalitas
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: JmLY
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Sumber : Data yang diolah, 2017.
Berdasarkan gambar diatas (Normal P-P Plot of Regression Standarized Residual)
diketahui bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas.
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Analisis Regresi
a. Hasil Uji Regresi
Tabel 1V-10
Hasil Uji Regresi
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.049 1.300 3.114 .003
Beban 408 111 374| 3.682 .000
Kerja
Stres Kerja 403 .098 419| 4.122 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Data yang diolah, 2017.

Berdasarkan hasil output SPSS didapat koefisien regresi sehingga persamaan regresinya
dapat disusun sebagai berikut: Y = 4,049 + 0,408X1 + 0,403X2 + e

Penjelasan:

1. Nilai konstanta sebesar 4,049 menunjukkan nilai konstanta atau nilai tetap kinerja
yang tidak dipengaruhi oleh variabel beban kerja, dan stres kerja.

2. Nilai koefisien 0,408 pada variabel beban kerja diartikan setiap tambahan satu satuan
beban kerja, maka kinerja karyawan meningkat sebesar 0,408 satuan, dengan asumsi
variabel bebas lainnya adalah tetap.

3. Nilai koefisien 0,403 pada variabel stres kerja diartikan setiap tambahan satu satuan
stres kerja, maka kinerja karyawan meningkat sebesar 0,403 satuan, dengan asumsi
variabel bebas lainnya adalah tetap.

b. Uji Parsial (Uji t)
Tabel IV-11
Hasil Uji Parsial
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.049 1.300 3.114 .003
Beban 408 111 374| 3.682 .000
Kerja
Stres Kerja 403 .098 419 4.122 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Data yang diolah, 2017.

Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 1V-11 di atas, dapat dilihat bahwa:

1. Variabel Beban Kerja (X1)
Persamaan di atas menunjukkan bahwa hasil thitung Sebesar 3,682> traner Sebesar 1,995
dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, ini berarti bahwa variabel beban kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.
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2. Variabel Stres Kerja (X2)
Persamaan di atas menunjukkan bahwa hasil thitung Sebesar 4,122> traper Sebesar 1,995
dengan tingkat signifikansi 0,000< 0,05, ini berarti bahwa variabel stres kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

c. Uji Simultan (Uji F)

Tabel 1V-12
Hasil Uji Simultan
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 196.197 2 98.099| 31.271 .000°
Residual 216.455 69 3.137
Total 412.653 71

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Stres Kerja
Sumber : Data yang diolah, 2017.

Dari tabel diatas diperoleh Fnitung Sebesar 31,271 > Faner Sebesar 3,129 dengan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Karena tingkat signifikan jauh lebih kecil dari 0,05,
maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi Y atau dapat dikatakan bahwa
beban kerja dan stres kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja.

d. Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 1V-13
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Error
Mod R Adjusted R of the Durbin-
el R Square Square Estimate Watson
1 .690? 475 460 1.77117 1.759

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja. Stres Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Data yang diolah, 2017.

Dari tabel diatas, nilai koefisien determinasi (Adjusted R?) di peroleh 0,460
artinya 46% variabel kinerja dipengaruhi oleh beban kerja dan stres kerja, sedangkan
sisanya sebesar 54% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini.

Implikasi Manajerial

1. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja
Sesuai dengan hasil regresi dan uji t variabel komitmen organisasi terhadap kinerja
perangkat desa di Kecamatan Puring menunjukkan pengaruh dan signifikan dengan hasil
thitung 3,682 > tianer SEbESAr 1,995 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, ini berarti bahwa
variabel beban kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.
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2. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja
Sesuai dengan hasil regresi dan uji t variabel stres kerja terhadap kinerja perangkat desa di
Kecamatan Puring menunjukkan pengaruh dan signifikan dengan hasil thitung 4,122 > ttanel
sebesar 1,995 dengan tingkat signifikansi 0,000< 0,05, ini berarti bahwa variabel stres
kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

3. Pengaruh Beban Kerja, dan Stres Kerja Terhadap Kinerja secara bersama-sama
Sesuai dengan uji F menunjukkan FniwungSebesar 31,271 > Fpel Sebesar 3,129 dengan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa beban kerja, dan stres
kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Puring.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Hasil penelitian variabel beban kerja pada perangkat desa di Kecamatan Puring Kabupaten
Kebumen menunjukan bahwa variabel beban kerja mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin tingginya beban kerja, maka
semakin baik kinerja perangkat Desa Kecamatan Puring Kebumen.

2. Hasil penelitian variabel stres kerja pada perangkat desa di Kecamatan Puring Kebumen
menunjukan bahwa variabel stres kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin tingginya stres kerja, maka semakin baik
kinerja perangkat Desa Kecamatan Puring Kebumen.

3. Hasil penelitian variabel beban kerja dan stres kerja perangkat desa di Kecamatan Puring
Kabupaten Kebumen menunjukan bahwa variabel beban kerja dan stres kerja mempunyai
pengaruh secara simultan terhadap kinerja perangkat desa di kecamatan puring kebumen.
Besar pengaruh tersebut diketahui dari nilai Fritung lebih besar dari Faner dengan tingkat
signifikan lebih kecil, hal tersebut sesuai dengan hipotesa penelitian beban kerja dan stres
kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja Perangkat Desa Kecamatan
Puring Kebumen.

4. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh nilai koefisien determinasi
(Adjusted R?) sebesar 0, 460 artinya 46% variabel kinerja dipengaruhi oleh beban kerja
dan stres kerja. Sebaliknya, sebesar 54% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian
ini.

Saran

1. Dalam rangka meningkatkan beban kerja pada perangkat desa di Kecamatan Puring
Kebumen, maka perlu adanya pembenahan mengenai penggunaan waktu kerja, jam kerja
yang digunakan untuk kegiatan yang berhubungan dengan pekerjaan.

2. Dalam rangka meningkatkan stres kerja pada perangkat desa di Kecamatan Puring
Kebumen, maka perlu adanya pembenahan mengenai tugas kerja, tanggungjawab setiap
individu serta kejelasan tugas yang harus dikerjakan dan menciptakan rasa saling
menghormati antar rekan kerja lain.

3. Dalam rangka meningkatkan kinerja perangkat desa di Kecamatan Puring Kebumen, maka
perlu menambah sesuai poksi beban kerja dan stres kerja sehingga kinerja menjadi lebih
baik.
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4. Nilai koefisien determinasi (R?) diperoleh nilai sebesar 0,460 artinya 46% Kkinerja
dipengaruhi oleh beban kerja dan stres kerja. Sebaliknya, 54% dipengaruhi variabel lain
yang tidak ada dalam penelitian ini. Untuk itu kepada peneliti selanjutnya disarankan agar
meneliti 54% variabel tersebut untuk pengembangan ilmu dan penerapan sumber daya
manusia yang lebih baik dan berkualitas.
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